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Abstract

The process of teaching and learning is a core of the educational process with
the teacher as the primary role holder. The teacher as a person who transfering
knowledge to someone or a group of people must have special skills,
knowledge, abilities and can carry out required tasks and its role in
professional in their job as a teacher and educators. The purpose of this
research is to know the social of competence chemistry teacher in SMA Negeri
9 Semarang. The method of research used the qualitative descriptive method
with a detailed questionnaire data capture techniques, observation, interviews,
and documentation. Analysis of the results of the research competence of social
chemistry teacher at SMA Negeri 9 Semarang showed that the chemistry
teacher had a good social competencies. Teachers are already carrying out
communication manners, empathetic, and effective; appreciate the students,
teachers, and schools; being able to use information and communication
technology functionally; able to demonstrate a mature private and good
attitude, and have a work ethic, high responsibility, and have a sense of pride in
being a teacher.
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1. PENDAHULUAN

Proses belajar mengajar merupakan suatu inti dari proses pendidikan dengan guru
sebagai pemegang peranan utama. Guru adalah orang yang memiliki kemampuan merancang
program pembelajaran serta mampu menata dan mengelola kelas agar peserta didik dapat
belajar dan pada akhirnya dapat mencapai tingkat kedewasaan sebagai tujuan akhir dari
suatu proses pendidikan (Hamzah B. Uno, 2008).

Guru sebagai orang yang mentransferkan ilmu kepada seseorang atau sekelompok
orang-orang haruslah memiliki keahlian khusus, pengetahuan, kemampuan dan dituntut
dapat melaksanakan tugas-tugas dan perannya secara profesional dalam tugasnya sebagai
pengajar dan pendidik. Maka dari itu guru harus memiliki kompetensi. Menurut pasal 28: 3
PP No. 19 tahun 2005, kompetensi guru yang harus dimiliki adalah kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi professional. Penelitian ini lebih
menekankan pada salah satu kompetensi yaitu kompetensi sosial guru.

Undang-Undang RI No. 14 pasal 10  Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
mengemukakan bahwa kompetensi sosial guru adalah kemampuan guru untuk
berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien dengan siswa, sesama guru, orang
tua atau wali peserta didik, dan masyarakat. Kompetensi sosial berkaitan dengan
kemampuan guru dalam berkomunikasi, memahami, berinteraksi dengan peserta didik.
Bagaimana guru nantinya dapat menyampaikan materi pelajaran dengan baik agar dapat
dipahami oleh peserta didiknya.

Menurut BSNP dalam Jejen musfah (2011:52) Kompetensi sosial merupakan
kemampuan pendidik sebagai bagian dari masyarakat untuk: (a) berkomunikasi lisan dan
tulisan; (b) menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional; (c) bergaul
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secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua atau
wali peserta didik; dan (d) bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar

Berdasarkan beberapa pengertian kompetensi sosial di atas, maka kompetensi sosial
guru berarti kemampuan dan kecakapan seorang guru (dengan kecerdasan sosial yang
dimiliki) dalam berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain yakni siswa secara efektif
dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Mengajar di depan kelas merupakan perwujudan
interaksi dalam proses komunikasi. Sedangkan kompetensi sosial guru dianggap sebagai
salah satu daya atau kemampuan guru untuk mempersiapkan siswa menjadi anggota
masyarakat yang baik serta kemampuan untuk mendidik dan membimbing masyarakat dalam
menghadapi masa yang akan datang. Selain itu, guru dapat menciptakan belajar yang
nyaman.

Hamzah B. Uno (2008) mengemukakan bahwa dalam kompetensi sosial, sudah
menjadi kodrat manusia sebagai makhluk sosial dan makhluk etis. Guru harus dapat
memperlakukan peserta didiknya secara wajar dan bertujuan agar tercapai optimalisasi
potensi pada diri masing-masing peserta didik. Guru harus memahami dan menerapkan
prinsip belajar humanistik yang beranggapan bahwa keberhasilan belajar ditentukan oleh
kemampuan yang ada pada diri perserta didik tersebut.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan menunjukkan bahwa kompetensi
sosial guru kimia di SMA Negeri 9 Semarang, pada dasarnya telah memiliki kompetensi
sosial yang baik. Hal tersebut terlihat dari cara guru berinteraksi dengan siswa maupun
dengan sesama pendidik dan warga sekolah. Tetapi, berdasarkan observasi di kelas, peneliti
menemukan adanya gejala-gejala diantaranya yaitu: (a) adanya siswa yang kurang perhatian
dan berminat dalam mengikuti pembelajaran, hal tersebut terlihat saat proses pembelajaran
berlangsung terdapat siswa yang ngobrol sendiris; (b) siswa kurang bersemangat dalam
mengikuti pembelajaran kimia; dan (c) adanya sebagian siswa yang kurang memahami
perkataan guru, hal tersebut terlihat dari pertanyaan yang dilontarkan siswa pada saat
pembelajaran.

Sesuai dengan perumusan masalah tersebut maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui kompetensi sosial guru kimia di SMA Negeri 9 Semarang.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian analisis kompetensi sosial guru Kimia di SMA Negeri 9 Semarang
menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan teknik pengambilan data yaitu kuisioner,
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian dilakukan di SMA Negeri 9 Semarang
pada tanggal 23 Juli 2018 sampai 07 September 2018. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini berjumlah 72 siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
teknikpurposive sampling yaitu teknik untuk menentukan sampel penelitian dengan beberapa
pertimbangan tertentu yang bertujuan agar data yang diperoleh nantinya dapat lebih
representatif (Sugiyono, 2010).

Kuisioner atau angket berisi beberapa pernyataan tentang kompetensi sosial guru
kimia yang berjumlah 30 item dengan 3 indikator. Angket disebar di kelas XI MIPA 2 dan
XII MIPA 3. Hasil angket juga dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas. Metode observasi
dilakukan pada awal penelitian untuk menentukan beberapa bentuk permasalahan yang ada
di SMA Negeri 9 Semarang yang berkaitan dengan kompetensi sosial guru. Observasi
dilakukan di dalam kelas XI MIPA dan XII MIPA yaitu mengenai kompetensi sosial guru.
Pada observasi peneliti terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran kimia. Teknik
wawancara yang digunakan vyaitu terbuka dimana wawancara ini berdasarkan pada
pertanyaan yang tidak terbatas (tidak terikat) jawabannya. Pengumpulan data dilakukan
dengan mencatat setiap jawaban yang disampaiakn oleh guru. Peneliti bertindak sebagai
instrumen utama dalam penelitian ini. Untuk membantu peneliti yang bertindak sebagai
instrumen utama, maka didayagunakan panduan analisis untuk menampung data penelitian.
Pada metode dokumentasi yaitu dilakukan ketika observasi di dalam kelas, dengan
mengambil foto kegiatan pembelajaran.
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3. HASIL PENELITIAN

Hasildaripenelitianyangberjudul Analisis KompetensiSosialGuru Kimia di SMA Negeri
9 Semarang menunjukkan  kompetensi  sosialnya  baik. Dalam  Undang-
UndangRepublikindonesiaNo.14pasal10 Tahun 2005 tentang
GurudanDosendinyatakanbahwakompetensisosialguruadalankemampuan untuk
berkomunikasidanberinteraksisecara efektifdanefisien dengansiswa, guru,orang tua/wali
peserta didik, dan masyarakat. Selain hal tersebut guru juga dituntut mampu menggunakan
teknologi sebagai sarana komunikasi dan proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil data dari kuisioner atau angket yang telah dibagikan kepada kelas
XI MIPA 2 dan XII MIPA 3 maka data tersebut diuji validitas dan reliabilitas, hasil yang
didapat dari 30 soal yang terdapat di angket dengan 3 indikator yaitu: (1) kemampuan
berkomunikasi 12 soal, (2) kemampuan berinteraksi 10 soal dan (3) penggunaan teknologi
dan informasi 8 soal.

Penelitian untuk tiap item dari masing-smasing responden adalah skor 4 untuk sangat
setuju, skor 3 untuk setuju, skor 2 untuk tidak setuju, dan skor 1 untuk sangat tidak
setuju.Nilai yang diperolen dari angket adalah penjumlahan banyaknya siswa yang
mencentang tabel dari Sangat Setuju (SS) hingga Sangat Tidak Setuju (STS).

Dalam Sugiyono (2008) menganalisis dan mendeskripsikan persentase jawaban
responden pada tiap indikator digunakan rumus sebagai berikut:

P=£x100%

Keterangan :
P = Persentase jawaban
F = Frekuensi jawaban responden
N = total frekuensi

Setelah diperoleh persentase jawaban responden selanjutnya diberikan penilaian
terhadap hasil penelitian. Penelitian menggunakan metode penafsiran menurut Arikunto
(1998:57) seperti pada tabel berikut:

Tabel 1. Kategori Persentase

Interval Kriteria

81% - 100% Sangat tinggi
61% - 80% Tinggi

41% - 60% Cukup

21% - 40% Rendah

0% - 20% Sangat Rendah

(sumber : Arikunto, 1998)

Data hasil pengolahan angket setelah dilakukan uji validitas dengan nilai signifikan
0,05 maka semua soal datanya valid. Semua nilai T hitung lebih besar daripada R tabel.
Nilai R tabelnya adalah >0,231. Selain uji validitas pada pengolahan data ini juga
dilakukan uji reliabilitas. Hasil uji reliabilitas menunjukkan datanya reliabel. Hal tersebut
secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas
Reliability Statistics

Cronbach' Cronbach's N of

s Alpha Alpha Items
Based on
Standardiz
ed Items
916 .920 30
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Dapat dilihat nilai Cronbach’s Alpha 0,920 maka reliabilitasnya dapat dikatakan sempurna
karena nilai reliabilitasnya >0,70 sehingga data dapat dilanjutkan penelitiannya. Hal tersebut
sesuai dengan skala reliabilitas yang dikemukakan oleh Perry Roy Hilton dan Charlotte
Brownlow(2004) yaitu: (1) jika a >0,90 maka reliabilitas sempurna, (2) jika o antara 0,70-
0,90 maka reliabilitas tinggi, (3) jika o antara 0,50-0,70 maka reliabilitas moderat (4) jika o
<0,50 maka reliabilitas rendah.

Berdasarkan hasil data kuisioner yang telah dibagikan siswa maka dapat disajikan
dari ketiga indikator untuk mengetahui kompetensi sosial guru kimia di SMA Negeri 9
Semarang adalah sebagai berikut:

Kompetensi Sosial

75,00% _
b
£ 70,00% 66,80% °7/70%
c i
£ 65,00%
o
60,00% - : : : .
.&,br.,\ <$’~9 0\0\
N & &
\@6\ & i\
Indikator

Gambar 1. Grafik Pengolahan
Kuisioner Kompetensi Sosial Guru

Pada grafik hasil kuisioner kompetensi sosial guru yang telah disajikan di atas maka dapat
dijabarkan sebagai berikut:
3.1 Komunikasi

Menurut Carl Hovland dalam Effendy (2001) komunikasi adalah proses mengubah
perilaku orang lain. Berdasarkan analisis data dari ketiga indikator pada tabel di atas maka
dapat dijelaskan bahwa untuk indikator pertama yaitu cara guru berkomunikasi mendapat
nilai 66,80%. Nilai tersebut termasuk dalam kriteria tinggi. Hal tersebut berarti guru di SMA
Negeri 9 Semarang memiliki komunikasi yang baik. Komunikasi yang dimaksudkan disini
meliputi kemampuan guru berkomunikasi secara verbal dan non-verbal; kemampuan guru
berkomunikasi secara sopan, menghargai peserta didik, dan menghargai sesama pendidik;
kemampuan guru berkomunikasi dengan orang tua siswa atau masyarakat.

Dalam dunia pendidikan proses pembelajaran akan efektif, apabila komunikasi dan
interaksi antara guru dengan siswa terjadi secara intensif (Ety, 2015). Komunikasi dikatakan
efektif apabila terdapat aliran informasi dua arah antara komunikator dan komunikan serta
informasi tersebut sama-sama direspon sesuai dengan harapan kedua pelaku komunikasi
tersebut. Komunikasi yang efektif dalam proses pembelajaran sangat berdampak terhadap
keberhasilan pembelajaran (Lanani,2013).

Komunikasi sangat berperan penting dalam proses belajar mengajar karena terdapat
unsur saling mempengaruhi. Komunikasi dapat membuat adanya perubahan tingkah laku
dari tidak tahu menjadi tahu, dan tidak paham menjadi paham (Lanani, 2013). Tujuan
pendidikan tidak akan terwujud apabila tidak dibarengi oleh faktor penunjangnya. Salah
satunya adalah komunikasi dan dapat disimpulkan bahwa komunikasi memiliki peranan
penting dalam proses belajar mengajar (Muamar, 2015).

3.2 Interaksi

Penelitian yang dilakukan oleh Hendri Joprison (2009) menyatakan “Seorang guru
harus memiliki kecakapan dalam proses interaksi belajar mengajar”. Dari dasar itu
diperlukan kompetensi sosial guru dalam mempersiapkan tahapan-tahapan kegiatan
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belajar mengajar. Dalam kegiatan belajar mengajar, interaksi antara guru dan anak didik
merupakan kegiatan yang dominan. Dalam proses pembelajaran sehebat apapun perangkat
pembelajaran dibuat oleh guru dan kompetensi guru yang baik tanpa interaksi yang harmonis
maka tujuan pembelajaran tidak dapat tercapai optimal. Interaksi dalam pembelajaran lebih
dikenal dengan istilah interaksi edukatif (Ety, 2015).

Berdasarkanindikator cara guruberinteraksi mendapat nilai 67,70%, apabila dilihat
nilai tersebut termasuk dalam kriteria tinggi. Sehingga kemampuan guru berinteraksi
terhadap siswa, sesama pendidik, dan orang tua siswa atau masyarakat adalah baik.

3.3 Penggunaan Teknologi

Sudarma (2008) dalam salah satu bukunya mengemukakan bahwa, teknologi
informasi dan internet sudah merasuk ke dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam
bidang pendidikan. Hal tersebut berarti bahwa teknologi informasi dan internet merupakan
bagain yang tidak terpisahkan dalam aktivitas setiap hari terutama di lingkungan pendidikan.
Dari pernyataan tersebut maka guru dituntut agar mampu menguasai teknologi informasi dan
internet.

Pemanfaatan internet dapat dijadikan sebagai sebuah sistem untuk mewujudkan
situasi belajar yang lebih efektif serta efisien, sehingga guru dapat lebih mengoptimalkan jam
pembelajaran tatap muka di kelas ke arah yang lebih bermanfaat tidak hanya sebatas
pemaparan materi. Materi tersebut dapat dibuat dalam bentuk tulisan sederhana dan
dibagiakan lewat website, blog atau e-mailkepada siswa (Husain, 2014)

Pada indikator cara guru menggunakan teknologi,maka diperoleh nilai sebesar
73,17%. Apabila disesuaikandengankriteria nilaipadaindikator inigurumendapatkannilai
tinggi.Hal tersebut membuktikan bahwa guru baik dalam menggunakan teknologi sebagai
sarana komunikasi dan informasi pada proses kegiatan belajar mengajar serta mampu
menggunakan secara fungsional.

Berdasarkan data yang telah dibahas di atas maka dapat disimpulkan dari ketiga
indikator vaitu: (1) kemampuan berkomunikasi, (2) kemampuan berinteraksi, dan (3)
penggunaan teknologi dan informasi, menjelaskan bahwa pada setiap indikator dihasilkan
nilai rata-rata diantaranya adalah 66,60%; 67,70%; dan 73,17%. Nilai tertinggi terdapat
pada indikator penggunaan teknologi dengan rata-rata nilai73,17%. Hal ini seperti yang
dikatakan oleh Miarso (2004) faktor yang berpengaruh atau mendukung terwujudnya proses
pembelajaran yang berkualitas dalam upaya mencapai tujuan pendidikan, salah satu
diantaranya adalah penggunaan atau pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi
dalam proses pendidikan dan pembelajaran.

Nilai rata-rata akhir yaitu 69,15% jika disesuaikan dengan Kriteria menunjukkan
nilai kompetensi sosial guru kimia adalah tinggi. Hal ini membuktikan bahwa sikap sosial
guru ketika dikelas maupun di lingkungan sekolah baik, terutama pada indikator
penggunaan teknologi. Sedangkan nilai rata-rata yang terendah yaitu pada indikator
kemampuan komunikasi guru.

Dalamstandarnasionalpendidikan,penjelasan pasal 28ayat3dijelaskan bahwamaksud
dari kompetensi sosial adalahkemampuangurusebagaibagian
darimasyarakatuntukberkomunikasidanbergaulsecaraefektifdengan pesertadidik, dan
masyarakatsekitar.Haltersebutdiuraikanlebihlanjutdalam RPPtentangguru,bahwa
kompetensisosialmerupakankemampuan guru sebagaibagiandarimasyarakat, yang sekurang-
kurangnyamemilikikompetensiuntuk:

a. Berkomunikasisecara lisan,tulisan, danisyarat.

b. Menggunakan teknologikomunikasidan informasi secarafungsional

c. Bergaulsecaraefektifdenganpersertadidik,sesamapendidik,tenaga  kependidikan,  dan
orangtua/walipesertadidik

d. Bergaulsecarasantundengan masyarakatsekitar.
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Gambar 2. Suasana kegiata belajar mengajar

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada saat proses pembelajaran di
kelas XI MIPA 2, XII MIPA 3, dan lingkungan sekolah maka dapat diamati bahwa guru
sudah melaksanakan komunikasi secara santun, empatik, dan efektif; menghargai siswa,
guru, dan warga sekolah; mampu menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara
fungsional; mampu menunjukkan pribadi yang dewasa dan teladan, memiliki etos kerja,
tanggung jawab yang tinggi, dan memiliki rasa bangga menjadi seorang guru.

Berdasarkan hasil wawancara yang
diperolehyaitu,gurumengatakanbahwahalpertamayang harusdilakukanadalahmembuatsiswa
itu tertarik denganpembelajarankimia. Guru harus kreatif dan profesional dalam mengajar
dengan cara menggunakan bahasa yang mudah dipahami, mampu menghubungkan semua
materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari. Guru harus mampu membuat siswa
tertarik belajar kimia dan menghilangkan maindset tentang kimia menakutkan serta
mengatakan bahwa kimia itu dekat dengan kehidupan. Berikut skema teknik pengambilan
data untuk proses menganalisis.

Kuisioner

Observasi dokumentasi

Wawancara
Gambar 3. Skema Analisis Data

Berdasarkan data hasil kuisioner, wawancara, observasi, dan dokumentasi maka
dapat dianalisis dari keempat teknik pengambilan data tersebut menunjukkan bahwa
hasilnya saling menguatkan dan diperoleh nilai rata-rata sebesar 69,15%, apabila
disesuaikan dengan kriteria menunjukkan nilai kompetensi sosial guru kimia di SMA
Negeri 9 Semarang adalah tinggi. Kompetensi sosial guru merupakan hal yang penting
dalam proses belajar mengajar. Keberhasilan proses belajar siswa sangat ditentukan oleh
kompetensi sosial guru (Novianti, 2016).

Guru di mata masyarakat dan siswa merupakan panutan yang perlu di contoh dan
merupakan suri tauladan dalam kehidupan sehari-hari. Guru perlu memiliki kemampuan
sosial dengan masyarakat, dalam proses pembelajaran yang efektif. Berdasarkan
kemampuan yang dimiliki tersebut maka hubungan sekolah dengan warga masyarakat akan
berjalan lancar. Guru juga faktor yang sangat dominan dan penting dalam pendidikan
formal pada umumnya. Oleh karena itu guru harus memiliki perilaku kompetensi sosial
yang memadai untuk mengembangkan siswa secara utuh, sesuai dengan tujuan pendidikan
yaitu mengembangkan potensi yang dimiliki siswa secara optimal.

4. SIMPULAN
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Berdasarkan hasil penelitian dengan judul Analisis Kompetensi Guru Kimia di
SMA Negeri 9 Semarang yaitu guru memiliki kompetensi sosial yang baik. Hal ini terbukti
dari hasil pengolahan data pada kuisioner atau angket, observasi, wawancara, dan bukti
dokumentasi. Triangulasi data tersebut menunjukkan data yang saling menguatkan.

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat saran yang diberikan oleh penulis yaitu
diharapkan ada penelitian lebih lanjut lagi akan kompetensi guru, baik kompetensi
pedagogik, kepribadian, sosial , dan profesional serta dapat lebih mengembangkan dan
menyempurnakan instrumen yang lengkap dan mendetail.
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